Sejarah Desa
[bookmark: _GoBack]		Pada saat Pangeran Diponegoro ditangkap belanda, Prajuritnya yang bernama Tumenggung Suromenggolo tidak mau kembali, dan tinggal di daerah ajang pertempuran beliau yang sekarang bernama Desa Sukowuwuh yang artinya senang bertambah warganya karena kala itu warganya masih sedikit. Kemudian pada masa pemerintahan Lurah Suropawiro desa Sukowuwuh digabung dengan desa Pandak dan desa Watubelah karena pada masa lurah kedua desa itu yang merupakan kakak-kakak dari Lurah Suropawiro tidak pernah menghadiri pisowanan di Kotaraja dan setoran pajak atau bulubekti hanya titip sehingga yang diberi Besluit (SK) hanya lurah Sukowuwuh, kemudian Pandak dan watubelah statusnya turun menjadi Pedukuhan atau dusun, maka lengkaplah arti Sukowuwuh tersebut. 
